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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! (QS. Al-'Alag
[96]: 1)
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Bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an # Begitu juga bahasa yang ada di syurga
Diharapkan agar setiap guru dan murid # Berbicara dengan bahasa Arab
Berbicara untuk mendapatkan cinta # kepada Rasulullah nabi pembawa rahmat
Barang siapa berbicara dengan niat ibadah # Maka akan mendapatkan

kebahagiaan dari Allah?

Y Al-Qur’an Surah Al-'Alaq [96] ayat 1, dalam Qur’an NU Online, diakses pada 3 Juni
2026.
2 Mansur, Kamus Percakapan Bahasa Arab, (Kediri: Al Fatih Press, 2015), him. 275
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https://quran.nu.or.id/ali-imran/159?utm_source=chatgpt.com

ABSTRAK

Muhammad Ulul Azmy, Buku Ajar Bahasa Arab MTs Kelas VIII Terbitan
Kementerian Agama (Analisis Berbasis Framework Belshaw serta Implikasi
Pengembangannya pada Kurikulum Merdeka). Tesis. Yogyakarta: Program
Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2026.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan teknologi digital dan
implementasi Kurikulum Merdeka yang menuntut penguatan literasi digital dalam
seluruh komponen pembelajaran, termasuk buku ajar. Buku ajar bahasa Arab tidak
lagi cukup berfungsi sebagai sumber informasi tekstual, tetapi juga perlu
mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21 dan literasi digital peserta
didik. Namun, buku ajar bahasa Arab yang digunakan secara luas di madrasah
diduga masih didominasi pendekatan konvensional sehingga diperlukan analisis
untuk mengidentifikasi representasi elemen-elemen literasi digital yang terdapat di
dalamnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis buku ajar Bahasa
Arab MTs Kelas VIII terbitan Kementerian Agama berdasarkan digital literacy
framework Belshaw, mengidentifikasi elemen yang kuat dan lemah, mengkaji
implikasi temuan terhadap pengembangan buku ajar yang selaras dengan
Kurikulum Merdeka, serta merumuskan model penguatan literasi digital pada buku
ajar bahasa Arab.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
analisis isi (content analysis). Objek penelitian berupa buku ajar Bahasa Arab MTs
kelas VIII terbitan Kementerian Agama. Pengumpulan data dilakukan melalui studi
dokumentasi dengan menggunakan lembar koding yang dikembangkan
berdasarkan delapan elemen digital literacy framework Belshaw, yaitu cultural,
cognitive, constructive, communicative, confident, creative, critical, dan civic. Data
dianalisis melalui tahapan identifikasi, klasifikasi, interpretasi, dan penarikan
kesimpulan secara deskriptif-analitis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa representasi elemen-elemen literasi
digital dalam buku ajar Bahasa Arab MTs kelas VIII masih berada pada kategori
rendah. Elemen cultural, cognitive, dan communicative ditemukan dalam bentuk
konvensional, sedangkan elemen constructive, confident, creative, critical, dan
civic belum terepresentasikan secara optimal dalam konteks pembelajaran berbasis
digital. Temuan ini menunjukkan bahwa buku ajar masih berorientasi pada
pembelajaran berbasis teks dan belum sepenuhnya mendukung pengembangan
literasi digital serta student agency sebagaimana dituntut dalam Kurikulum
Merdeka. Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini merumuskan Model Integratif
Literasi Digital Bahasa Arab (MILDA-BA) sebagai model konseptual yang terdiri
atas komponen materi pembelajaran digital, komponen aktivitas pembelajaran
digital, dan komponen kompetensi literasi digital sebagai rekomendasi penguatan
literasi digital dalam pengembangan buku ajar bahasa Arab pada masa mendatang.

Kata Kunci: buku ajar bahasa Arab, framework Belshaw, literasi digital,
Kurikulum Merdeka, MILDA-BA.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987
Tentang Pedoman Transliterasi Arab-Latin.

Transliterasi merupakan proses pengalihaksaraan huruf dari satu sistem
tulisan ke sistem tulisan lain. Dalam konteks ini, transliterasi Arab-Latin adalah
proses penyalinan huruf-huruf Arab ke dalam huruf Latin beserta tanda-tanda
diakritiknya secara sistematis, konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah.

Penggunaan transliterasi dalam tesis ini bertujuan untuk:

1. Menjaga keaslian istilah-istilah bahasa Arab.
2. Memudahkan pembaca dalam memahami istilah Arab dengan pendekatan
ilmiah.

3. Menjamin konsistensi penulisan istilah Arab dalam keseluruhan karya ilmiah.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf hijaiyah. Dalam transliterasi ini, huruf-huruf tersebut
dialihaksarakan ke dalam huruf Latin, sebagian menggunakan tanda diakritik

untuk membedakan bunyi yang tidak terdapat dalam bahasa Indonesia.

Huruf
Nama Huruf Latin Nama Latin
Arab
. Tidak _ .
‘ Alif : Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba b Be

< Ta t Te

< Sa $ Es (dengan titik di atas)
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d Jim ] Je

d Ha h Ha (dengan titik di bawah)
d Kha kh Ka dan ha

> Dal d De

> Zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r Er

J Zai z Zet

Sy Sin s Es

e Syin sy Es dan ye
oP Sad $ Es (dengan titik di bawah)
P Dad d De (dengan titik di bawah)
L Ta t Te (dengan titik di bawah)
= Za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof terbalik

i Gain g Ge

< Fa f Ef

° Qaf q Ki

xii




4 Kaf k Ka

J Lam 1 El

¢ Mim m Em

o Nun n En

9 Wau w We

» Ha h Ha

& Hamzah ’ Apostrof
€ Ya y Ye

Keterangan:

> Huruf ‘ain (¢) dilambangkan dengan tanda koma terbalik (°).
> Huruf hamzah (¢) dilambangkan dengan apostrof (’).
> Huruf-huruf emphatic seperti s, d, t, dan z menggunakan tanda titik di

bawah.

B. Vokal
1. Vokal Tunggal (Monoftong)
Vokal tunggal dalam bahasa Arab dilambangkan dengan harakat.

Harakat Latin

a

i

u

Vokal ini merupakan vokal pendek yang paling sering digunakan

dalam pembentukan kata bahasa Arab.
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2. Vokal Rangkap (Diftong)

Vokal rangkap terbentuk dari gabungan antara harakat dan huruf.

Huruf Arab Latin
- ai
ES au
Contoh:
S — kaifa
Js>= — haula

C. Maddah (Vokal Panjang)

Maddah atau vokal panjang dilambangkan dengan huruf dan tanda

garis di atas (macron).

Huruf Arab Latin
| a
] 1
3 u

Contoh:

JG — gala

S — qila

Js&s — yagiilu

Penggunaan vokal panjang sangat penting dalam membedakan

makna kata dalam bahasa Arab.

D. Ta’ Marbitah (3)

Transliterasi ta

pelafalannya:

1. Jika hidup (berharakat) — ditulis t

X1v

marbutah dibedakan berdasarkan

kondisi



> Sy — zakat

2. Jika mati (sukun) — ditulis h

» dwyde — madrasah

3. Jika dalam konstruksi idafah — tetap ditulis t

> JUbYl o, — raudat al-atfal

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah menunjukkan adanya penekanan atau penggandaan huruf.
Dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf ganda.

Contoh:

J3 — nazzala

W — al-birr

F. Kata Sandang (J')

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan “J" dan

dalam transliterasi ditulis al-.

Ketentuan:

> Tidak berubah, baik diikuti huruf syamsiyah maupun qamariyah.
> Ditulis terpisah dari kata berikutnya.

Contoh:

J=N — al-rajul
i — al-syams

G.Hamzah (s)
1. Hamzah di awal kata — tidak dilambangkan

> sl — akhadha
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2. Hamzah di tengah atau akhir kata — dilambangkan dengan apostrof ()

» s syai’

H. Penulisan Kata
Secara umum, kata dalam bahasa Arab ditulis terpisah dalam
transliterasi. Namun, dalam beberapa bentuk tertentu seperti idafah atau
ungkapan baku, penulisan dapat disesuaikan.

Contoh:

b ot = bismillah

I. Huruf Kapital
Penggunaan huruf kapital mengikuti kaidah bahasa Indonesia, seperti
pada:
> awal kalimat
> nama diri
> judul
Contoh:

ot &5 & AT s Al-hamdu lillahi rabb al-alamin

J. Ketentuan Khusus dalam Tesis Ini
Dalam tesis ini, transliterasi digunakan secara konsisten terutama

pada istilah-istilah keilmuan bahasa Arab yang berkaitan dengan
pembelajaran Nahwu dan Sharaf.
Contoh istilah:

Nahwu — nahwu

Sharaf — sarf

Maharat al-Qira’ah — maharat al-qira’ah

Syawir — syawir / syawir

I‘rab — i’'rab

VvV ¥V VYV V V VY

Kutub turath — kutub al-turath
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Istilah yang telah diserap ke dalam bahasa Indonesia dapat digunakan

tanpa transliterasi penuh, kecuali dalam konteks ilmiah atau definisi.

K. Konsistensi dan Prinsip Penulisan
Dalam tesis ini, transliterasi dilakukan dengan prinsip:
1. Konsistensi dalam penggunaan bentuk huruf dan tanda diakritik.
2. Kejelasan dalam membedakan makna kata.
3. Kesesuaian dengan pedoman nasional (SKB 1987).

4. Keterbacaan bagi pembaca non-Arab.

L. Catatan Tajwid
Pedoman transliterasi ini tidak sepenuhnya merepresentasikan aspek
fonetik dalam ilmu tajwid. Oleh karena itu, bagi pembaca yang
mengutamakan kefasihan pelafalan bahasa Arab, pemahaman terhadap

ilmu tajwid tetap diperlukan.
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Segala puji bagi Allah SWT., Rabb semesta alam, yang telah melimpahkan
rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis
berjudul “Buku Ajar Bahasa Arab MTs Kelas VIII Terbitan Kementrian Agama
(Analisis Berbasis Framework Belshaw Serta Implikasi Pengembangannya pada
Kurikulum Merdeka) ”. Tanpa pertolongan-Nya, mustahil segala ikhtiar ini dapat
mencapai titik akhir. Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada junjungan
Nabi Muhammad SAW., teladan utama dalam ilmu, akhlak, dan perjuangan.
Semoga kita senantiasa memperoleh syafaat beliau di yaumil akhir, serta mampu
meneladani semangat beliau dalam mengembangkan ilmu pengetahuan yang
bermanfaat bagi umat.

Peneliti menyadari bahwa terselesaikannya tesis ini tidak terlepas dari
bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan
penuh kerendahan hati peneliti menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. Prof. Noorhaidi, S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D., selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Prof. Dr. Sigit Purnama, S.Pd.I., M.Pd., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Dr. Dailatus Syamsiyah, S.Ag., M.Ag., selaku Ketua Program Studi Magister
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

4. Dr. Nasiruddin, M.S.I., M.Pd., selaku Sekretaris Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
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5. Dr. Muhammad Jafar Shodiq, S.Pd.I., M.S.1I, selaku dosen penasihat akademik
sekaligus pembimbing tesis, yang dengan penuh dedikasi, keikhlasan, dan
ketekunan, beliau senantiasa memberikan bimbingan, arahan, serta motivasi
yang sangat berharga sepanjang proses penelitian dan penulisan ini. Di tengah
berbagai kesibukan dan tanggung jawab, beliau tetap berkenan meluangkan
waktu, tenaga, dan pikiran untuk mendampingi penulis, sehingga karya ilmiah
ini dapat terselesaikan dengan baik. Semoga Allah SWT. membalas segala jasa,
pengorbanan, dan ketulusan beliau dengan pahala yang berlipat serta
keberkahan dalam kehidupan dunia dan akhirat.

6. Segenap dosen dan karyawan UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta, khususnya
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
yang telah memberikan ilmu, bimbingan, dan pelayanan selama masa studi.

7. Kepada Inaq dan Amaq penulis (Bahasa Sasak: Inaq artinya Ibu, Amaq artinya
Bapak), Sunan dan Sindayani. Dengan doa yang tiada henti, kasih sayang yang
tulus, serta dukungan moril dan materiil, beliau berdua senantiasa menjadi
sumber kekuatan dalam setiap langkah perjalanan akademik penulis.
Kesabaran, pengorbanan, dan keikhlasan yang diberikan telah menjadi fondasi
kokoh yang mengantarkan penulis hingga mampu menyelesaikan tesis ini.
Semoga Allah SWT. senantiasa melimpahkan kesehatan, keberkahan, dan
balasan pahala yang berlipat ganda atas segala kebaikan yang telah dicurahkan.

8. Kepada sahabat, teman-teman, serta seluruh rekan seperjuangan angkatan 2024
Program Magister Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas I[lmu Tarbiyah dan
Keguruan, khususnya kelas A. Kebersamaan, dukungan, dan semangat yang
senantiasa terjalin telah menjadi sumber inspirasi dan motivasi dalam melewati
berbagai tantangan akademik. Diskusi yang produktif, kerja sama yang solid,
serta kebersamaan yang hangat telah memberikan warna tersendiri dalam
perjalanan studi penulis. Semoga ikatan persaudaraan ini senantiasa terjaga, dan
Allah SWT. membalas segala kebaikan serta ketulusan dengan keberkahan ilmu
dan kesuksesan di masa depan.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa karya ini masih jauh dari sempurna.

Oleh karena itu, segala kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi

XiX



penyempurnaan di masa mendatang. Semoga tesis ini dapat menjadi amal jariyah,
memberikan manfaat bagi pengembangan pendidikan dan ilmu pengetahuann, serta
berkontribusi menjadi salah satu acuan dalam pengembangan bahan ajar yang

sesuai dengan perkembangan zaman kedepannya.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital di era kontemporer telah membawa
perubahan yang signifikan dalam berbagai dimensi kehidupan manusia®,
khususnya dalam cara memperoleh, mengolah, dan menyebarkan informasi.
Transformasi digital tidak hanya memberikan pengaruh pada sektor industri dan
komunikasi, tetapi juga memiliki kontribusi yang penting dalam perubahan
sistem pendidikan®. Generasi masa kini tumbuh di tengah lingkungan digital
yang berkembang dengan sangat cepat, di mana berbagai perangkat teknologi
seperti smartphone, tablet, dan laptop telah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Keadaan ini menuntut dunia pendidikan
untuk mengadaptasi arah dan praktik pembelajaran agar sesuai dengan
perkembangan teknologi digital yang terus berlangsung?.

Sebagai bentuk respons terhadap perubahan global tersebut, pemerintah
Indonesia menerapkan Kurikulum Merdeka yang berorientasi pada
pembelajaran yang fleksibel, relevan, serta memberikan kesempatan yang lebih
luas kepada peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan secara mandiri®.
Kurikulum Merdeka menjadikan literasi digital sebagai salah satu kompetensi
esensial yang perlu dikuasai oleh peserta didik pada abad ke-21". Literasi digital
tidak hanya dimaknai sebagai keterampilan teknis dalam mengoperasikan

perangkat digital, tetapi juga mencakup kemampuan untuk memahami,

3 Riska Aini Putri, “Pengaruh Teknologi dalam Perubahan Pembelajaran di Era Digital,”
JCBD: Journal of Computers and Digital Business 2, mno. 3 (2023): 105-11,
https://doi.org/10.56427/jcbd.v2i3.233.

4 Jenal Mutaqin et al., “Pendidikan di Era Revolusi Industri 4.0: Tantangan dan Solusi,”
JIIC: Jurnal Intelek Insan Cendekia 2, no. 1 (2025): 1487-96.

5 Muaddyl Akhyar et al., “Strategi Adaptasi dan Inovasi Kurikulum Pendidikan Islam di
Era Digital 4.0,” Instructional Development Journal (IDJ) 5, no. 1 (2024): 18-30.

¢ Ahmad Farian Listianto et al., “Relevansi Perubahan Kurikulum Indonesia Terhadap
Tantangan Pendidikan Abad ke-21,” Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar 10, no. 02 (2025):
248-63, https://doi.org/10.23969/jp.v10i03.29555.

7 Megawati dan Mahda Sofiroh, “Transformasi Pembelajaran Abad Ke-21 Di Sekolah
Dasar : Integrasi Literasi Digital Dalam Kurikulum Merdeka,” Journal of Education for All (EduFA)
3, no. 2 (2025): 102—11, https://doi.org/10.61692/edufa.v3i2.314.



mengevaluasi, dan menghasilkan informasi secara kritis dan bertanggung jawab
melalui pemanfaatan media digital®.

Urgensi penguatan literasi digital diperkuat oleh hasil survei Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2023 yang menunjukkan
bahwa 78,19% masyarakat Indonesia telah terkoneksi dengan internet, namun
tingkat kemampuan literasi digitalnya masih berada pada kategori sedang. Hasil
tersebut selaras dengan laporan Kominfo dan Siberkreasi (2023) yang
menunjukkan bahwa indeks literasi digital Indonesia mencapai skor 3,54 dari
skala 5, dengan temuan bahwa pemanfaatan teknologi untuk kepentingan
pendidikan masih relatif rendah. Kemudian dalam konteks pendidikan
madrasah, Kementerian Agama (2022) melaporkan bahwa baru sekitar 45%
madrasah yang sudah memanfaatkan media digital secara sistematis dalam
proses pembelajaran. Data tersebut mengindikasikan bahwa upaya peningkatan
literasi digital masih perlu diperkuat, terutama melalui penyediaan bahan ajar
yang mampu mendorong pemanfaatan teknologi secara kritis, kreatif, dan
produktif.

Literasi digital tidak dapat berkembang secara optimal apabila hanya
diposisikan sebagai keterampilan tambahan yang diajarkan secara insidental
melalui penggunaan perangkat teknologi. Penguatan literasi digital perlu
dilakukan secara sistematis melalui berbagai komponen pembelajaran,
termasuk sumber belajar yang digunakan peserta didik. Dalam konteks
pendidikan formal, buku ajar merupakan salah satu sumber belajar utama yang
secara langsung memengaruhi pengalaman belajar peserta didik. Oleh karena
itu, integrasi literasi digital dalam buku ajar menjadi penting karena dapat
mengarahkan peserta didik untuk tidak hanya mengakses informasi, tetapi juga
mengevaluasi, memanfaatkan, dan menghasilkan informasi secara Kkritis,

kreatif, serta bertanggung jawab dalam lingkungan digital’.

8 Sugiarto dan Ahmad Farid, “Literasi Digital Sebagai Jalan Penguatan Pendidikan
Karakter di Era Society 5.0,” Cetta: Jurnal Ilmu Pendidikan 6, no. 3 (2023): 580-97,
https://doi.org/10.37329/cetta.v613.2603.

% Juliana Kurniawati dan Siti Baroroh, “Literasi Media Digital Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Bengkulu,” Jurnal Komunikator 8, no. 2 (2016): 51-66.



Dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka, kompetensi literasi
digital menjadi sangat penting karena berkaitan langsung dengan upaya
membangun Profil Pelajar Pancasila yang berdaya saing global. Peserta didik
diharapkan dapat memanfaatkan teknologi tidak hanya sebagai media belajar,
tetapi juga sebagai sarana berkarya dan mengembangkan potensi kreativitasnya.
Oleh karena itu, integrasi literasi digital dalam proses pembelajaran merupakan
kebutuhan yang tidak dapat dikesampingkan. Selain itu, literasi digital turut
mendukung pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi, yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menentukan sumber belajar, strategi
pembelajaran, maupun produk belajar yang sesuai dengan minat dan
karakteristik belajarnya'®.

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, keberhasilan penguatan
literasi digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi atau
kompetensi guru, tetapi juga oleh kualitas bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran. Buku ajar yang masih berorientasi pada penyampaian informasi
secara satu arah berpotensi membatasi kesempatan peserta didik untuk
mengembangkan kompetensi digital yang dibutuhkan pada abad ke-21.
Sebaliknya, buku ajar yang mengintegrasikan literasi digital dapat menjadi
sarana untuk membangun pembelajaran yang lebih aktif, eksploratif,
kolaboratif, dan kontekstual sesuai dengan karakteristik Kurikulum Merdeka''.

Pembelajaran bahasa Arab sebagai salah satu mata pelajaran yang wajib
diajarkan di madrasah memiliki peluang yang besar untuk mengintegrasikan
pemanfaatan teknologi digital. Kehadiran beragam sumber belajar digital,
seperti platform pembelajaran tata bahasa interaktif, kamus digital, video
percakapan, podcast berbahasa Arab, serta artikel yang berasal dari sumber
autentik, menjadi kesempatan untuk memperkaya pengalaman belajar peserta

didik. Kehadiran beragam sumber belajar digital, seperti platform pembelajaran

19 Fitrotul Mufaridah et al., “Penguatan Literasi Digital Guru Untuk Pengembangan
Pembelajaran Berdiferensiasi,” Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPKMN) 5, no.
2 (2024): 176167, https://doi.org/10.55338/jpkmn.v5i2.3080.

""" Kurniawati dan Baroroh, “Literasi Media Digital Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Bengkulu.”



tata bahasa interaktif, kamus digital, video percakapan, podcast berbahasa Arab,
serta artikel yang berasal dari sumber autentik, menjadi kesempatan untuk
memperkaya pengalaman belajar peserta didik'?.

Kementerian Agama telah menginisiasi berbagai program digitalisasi
madrasah, seperti e-learning Madrasah, Madrasah Reform, serta penguatan
infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi melalui EMIS 4.0. Meskipun
demikian, laporan Kementerian Agama (2023) menunjukkan bahwa penerapan
teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab masih tergolong rendah, terutama
karena buku ajar belum menyediakan panduan yang sistematis dalam
memanfaatkan teknologi untuk kegiatan pembelajaran. Kondisi ini
menunjukkan adanya kebutuhan yang mendesak untuk melakukan evaluasi
terhadap kualitas integrasi digital dalam buku ajar sebagai landasan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran, buku ajar masih menempati posisi sebagai
sumber belajar utama yang menjadi acuan bagi guru dan peserta didik. Oleh
karena itu, kualitas buku ajar akan sangat menentukan arah dan pengalaman
belajar yang diperoleh peserta didik. Pada era digital, fungsi buku ajar tidak lagi
terbatas sebagai media penyampaian materi, tetapi juga sebagai instrumen
pedagogis yang dapat mengembangkan berbagai kompetensi abad ke-21,
termasuk literasi digital. Buku ajar yang mengintegrasikan literasi digital tidak
hanya menyediakan informasi untuk dipelajari, tetapi juga memfasilitasi peserta
didik untuk mengakses berbagai sumber digital, melakukan eksplorasi
pengetahuan secara mandiri, mengevaluasi informasi secara Kkritis,
berkomunikasi melalui media digital, serta menghasilkan karya yang
memanfaatkan teknologi. Dengan demikian, integrasi literasi digital dalam

buku ajar menjadi kebutuhan yang mendesak untuk mendukung pembelajaran

12 Ahmad Ali Muzakki, Rodhy Harisca, dan Husain Ibnu Abdilah, “Transformasi
Pembelajaran Bahasa Arab di Era Digital: Antara inovasi Teknologi dan Tantangan Penerapan,”
Qolamuna: Keislaman, Pendidikan, literasi dan Humaniora 2, no. 1 (2025): 37-48.



yang relevan dengan tuntutan era digital dan implementasi Kurikulum
Merdeka'®.

Penguatan elemen-elemen literasi digital dalam buku ajar menjadi
penting karena buku ajar merupakan sumber belajar utama yang membentuk
pengalaman belajar peserta didik di kelas. Apabila buku ajar belum
mengakomodasi pengembangan literasi digital secara memadai, peserta didik
berpotensi mengalami kesenjangan antara kompetensi yang dipelajari di
sekolah dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. Dampaknya tidak hanya
terbatas pada rendahnya kemampuan memantfaatkan teknologi untuk belajar,
tetapi juga pada terbatasnya kemampuan peserta didik dalam mengakses,
mengevaluasi, memproduksi, dan menggunakan informasi digital secara kritis,
kreatif, etis, dan bertanggung jawab'®. Kondisi tersebut dapat menghambat
implementasi  Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran
berdiferensiasi, penguatan student agency, serta pengembangan kompetensi
abad ke-21. Oleh karena itu, buku ajar perlu dikembangkan agar tidak hanya
berfungsi sebagai media penyampaian materi, tetapi juga mampu memfasilitasi
pengembangan kompetensi literasi digital yang relevan dengan kebutuhan
peserta didik di era transformasi digital.

Namun realitas di lapangan menunjukkan adanya ketidaksesuaian
antara tuntutan Kurikulum Merdeka dengan kondisi buku ajar bahasa Arab yang
digunakan di madrasah. Buku ajar bahasa Arab terbitan Kementerian Agama
masih cenderung mempertahankan pendekatan tradisional, yang terlihat dari
penyajian materi berbasis teks cetak dan latihan-latihan mekanis tanpa integrasi
media digital. Pada bagian materi gira ‘ah dan tadribat (1ihat Buku Bahasa Arab
MTs Kelas VIII Cetakan ke-1, Tahun 2020, hlm. 5-8), misalnya, latihan masih
didominasi oleh kegiatan menjawab pertanyaan teks dan menerjemahkan

kalimat tanpa arahan eksplorasi digital atau produksi konten berbasis teknologi.

13 Farhan Fuadi dan Mia Nurmala, “Strategi Pengembangan Buku Digital Interaktif Bahasa
Arab Berbasis Lumi Education,” Al-Lahjah : Jurnal Pendidikan, Bahasa Arab dan Kajian Linguistik
Arab 8, no. 2 (2025): 104654, https://doi.org/10.32764/lahjah.v8i2.5847.

14 Lupita Atika Rachma, “Konsep literasi digital dalam Kurikulum Merdeka Belajar pada
era disrupsi di sekolah dasar,” El-Hadhary: Jurnal Penelitian Pendidikan Multidisiplin 3, no. 02
(2025): 96115, https://doi.org/10.61693/elhadhary.vol302.2025.96-115.



Kondisi ini menunjukkan bahwa potensi teknologi digital dalam pembelajaran
bahasa Arab belum dimanfaatkan secara optimal.

Di sisi lain, guru bahasa Arab di madrasah sering menghadapi kendala
dalam mengintegrasikan media digital secara optimal karena buku ajar belum
menyediakan panduan maupun struktur pemanfaatan teknologi digital yang
jelas'. Dalam situasi seperti ini, guru dituntut untuk berinisiatif mencari dan
memanfaatkan media digital secara mandiri, yang dalam praktiknya sering
dilakukan tanpa perencanaan yang sistematis. Pemanfaatan video, aplikasi
pembelajaran, maupun berbagai sumber digital lainnya umumnya dilakukan
secara spontan sesuai kebutuhan pembelajaran. Tanpa adanya arahan yang
terintegrasi dalam buku ajar, pemanfaatan teknologi digital cenderung bersifat
sesaat dan belum menjadi bagian dari strategi pedagogis yang dirancang secara
matang. Kondisi tersebut menyebabkan pembelajaran berbasis digital kurang
terarah dan belum tentu memberikan kontribusi yang optimal terhadap
pencapaian kompetensi peserta didik.

Selain tantangan yang berasal dari aspek guru, peserta didik juga
menghadapi kesenjangan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi digital
untuk mendukung proses pembelajaran'¢, khusunya pembelajaran bahasa Arab.
Meskipun mayoritas siswa telah terbiasa menggunakan berbagai perangkat
teknologi, penggunaannya masih lebih banyak diarahkan untuk hiburan dan
aktivitas media sosial dibandingkan untuk kepentingan akademik. Buku ajar
yang belum memberikan arahan kepada peserta didik untuk melakukan
berbagai aktivitas digital, seperti menelusuri informasi berbahasa Arab, menilai
kredibilitas sumber digital, atau menghasilkan karya digital berbasis bahasa,
mengakibatkan pengembangan literasi digital berlangsung secara lambat dan

tidak terstruktur.

15 Ursula Marum Fatem, “Strategi Pengajaran bahasa Arab Berbasis Teknologi untuk
Meningkatkan Kompetensi Literasi Religius,” Al-Muntada - Journal Of Humaniora And Sciences
1, no. 1 (2025): 9-19.

16 Hendri Imam Santoso, “Kesenjangan Literasi Digital Siswa dan Implikasinya terhadap
Kualitas Pembelajaran,” IFTITIAH: Jurnal llmiah Pendidikan Islam Anak Usia Dini 03, no. 02
(2025): 4449, https://doi.org/10.55656/ijpiaud.v3i2.484.



Upaya Kementerian Agama dalam mempercepat digitalisasi pendidikan
madrasah pada dasarnya telah diwujudkan melalui berbagai program pelatihan
bagi guru, penyediaan platform pembelajaran digital, serta penguatan sarana

dan infrastruktur digital'’

. Akan tetapi, langkah tersebut belum disertai dengan
pembaruan yang menyeluruh terhadap buku ajar bahasa Arab yang digunakan
sebagai acuan nasional. Kondisi ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian
antara arah kebijakan transformasi digital dengan substansi buku ajar yang
digunakan di madrasah..

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat indikasi bahwa buku ajar bahasa
Arab yang digunakan di madrasah masih memerlukan kajian lebih lanjut untuk
mengetahui sejauh mana elemen-elemen literasi digital telah diakomodasi
sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 dan implementasi Kurikulum
Merdeka. Oleh karena itu, diperlukan analisis yang komprehensif terhadap buku
ajar bahasa Arab terbitan Kementerian Agama. Kajian ini menjadi penting
untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang telah mendukung pengembangan
literasi digital maupun aspek-aspek yang masih membutuhkan penyempurnaan,
sehingga dapat dijadikan dasar dalam pengembangan bahan ajar yang lebih
inovatif, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan zaman.

Untuk melakukan kajian tersebut, framework literasi digital yang
dikembangkan oleh Doug Belshaw (2011) dapat dijadikan sebagai pendekatan
yang relevan dan sesuai. Framework ini mencakup delapan dimensi literasi
digital yang meliputi aspek kognitif, kreatif, komunikatif, kritis, serta
partisipatif'®. Penerapan fiamework Belshaw dalam menganalisis buku ajar
mampu memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai sejauh mana buku
ajar mendukung pengembangan literasi digital peserta didik. Framework ini
memungkinkan dilakukannya evaluasi yang lebih komprehensif, tidak hanya

berdasarkan keberadaan konten digital yang tampak secara eksplisit, tetapi juga

7 Trma Ristanti et al., “Digitalisasi Perencanaan Pendidikan Islam di Madrasah,”
MAPENDIS: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam 1, no. 1 (2023).

18 Pandu J Laksono, “Literasi Digital Calon Guru Sains di Universitas Islam pada Masa
Pandemi Covid-19,” Orbital: Jurnal Pendidikan Kimia 5, no. 2 (2021): 91-109,
https://doi.org/10.19109/0jpk.v5i2.10301.



berdasarkan kompetensi digital yang berupaya dikembangkan melalui materi
dan aktivitas pembelajaran.

Dengan menggunakan pendekatan analisis konten berbasis framework
Belshaw, penelitian ini dapat mengidentifikasi keberadaan, karakteristik, dan
tingkat kemunculan elemen-elemen literasi digital dalam buku ajar bahasa Arab
secara lebih sistematis dan objektif. Hasil penelitian diharapkan mampu
memberikan gambaran mengenai sejauh mana buku ajar telah beradaptasi
dengan perkembangan zaman serta memenuhi tuntutan yang ditetapkan dalam
Kurikulum Merdek. Selain itu, temuan penelitian ini juga dapat digunakan
sebagai landasan dalam menyusun rekomendasi pengembangan buku ajar yang
lebih interaktif, adaptif, dan selaras dengan kebutuhan peserta didik pada era
digital saat ini.

Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini
penting untuk dilakukan guna memberikan analisis yang komprehensif terhadap
buku ajar Bahasa Arab MTs Kelas VIII terbitan Kementerian Agama
menggunakan Framework Belshaw untuk mengidentifikasi keberadaan,
karakteristik, dan tingkat kemunculan elemen-elemen literasi digital dalam
buku ajar serta menelaah implikasinya terhadap pengembangan buku ajar di era
digital. Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian akademik, tetapi juga menghasilkan manfaat praktis
sebagai acuan evaluatif dan rekomendatif bagi guru, pengembang kurikulum,
lembaga pendidikan, serta penyusun buku ajar dalam mengevaluasi,
mengembangkan, dan memperkuat muatan literasi digital pada buku ajar bahasa
Arab berdasarkan Framework Belshaw sehingga lebih selaras dengan prinsip-

prinsip Kurikulum Merdeka.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, penelitian ini berangkat dari
adanya kesenjangan antara tuntutan Kurikulum Merdeka dan kondisi faktual
buku ajar bahasa Arab terbitan Kementerian Agama dalam mengakomodasi

elemen-elemen literasi digital. Selain itu, terdapat kebutuhan untuk mengkaji



buku ajar tersebut menggunakan Framework Belshaw sebagai pendekatan
teoretis yang komprehensif dalam menganalisis literasi digital. Dengan
demikian, rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimanakah representasi elemen-elemen literasi digital dalam buku ajar
bahasa Arab terbitan Kementerian Agama berdasarkan framework Belshaw?
2. Elemen literasi digital mana yang sudah kuat dan mana yang masih lemah
dalam buku ajar tersebut?
3. Bagaimana implikasi temuan penelitian untuk pengembangan buku ajar
bahasa Arab yang selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka?
4. Bagaimana rekomendasi model penguatan literasi digital pada buku ajar
bahasa Arab untuk masa mendatang?
Rumusan masalah ini menjadi kerangka dalam pelaksanaan analisis isi
secara menyeluruh sekaligus mengarahkan penelitian pada upaya penyusunan
rekomendasi pengembangan buku ajar bahasa Arab yang lebih selaras dengan

Framework Belshaw dan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan
untuk:
a. Menganalisis buku ajar bahasa Arab MTs Kelas VIII terbitan

Kementerian Agama berdasarkan framework Belshaw.

b. Mengidentifikasi elemen-elemen literasi digital yang telah muncul serta
elemen yang masih perlu diperkuat dalam buku ajar.

c. Menghasilkan implikasi teoretis dan praktis bagi pengembangan buku
ajar bahasa Arab yang selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka.

d. Merumuskan rekomendasi model pengembangan buku ajar bahasa Arab
yang berorientasi pada framework Belshaw dan prinsip-prinsip

Kurikulum Merdeka.
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2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara

teoritis maupun praktis sebagai berikut:

a. Kegunaan Teoritis:

)]

2)

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian buku ajar
bahasa Arab melalui analisis berbasis framework Belshaw,
khususnya dalam konteks Kurikulum Merdeka.

Memperkaya penerapan Digital Literacy Framework Belshaw dalam
penelitian di bidang pendidikan bahasa dan kurikulum sehingga
memperluas pemanfaatan framework tersebut dalam konteks

pendidikan di Indonesia.

b. Kegunaan Praktis:

)

2)

3)

4)

5)

Bagi guru bahasa Arab, menjadi panduan dalam menerapkan unsur
dan aktivitas literasi digital pada proses pembelajaran sehingga lebih
relevan dengan karakteristik peserta didik generasi digital.

Bagi peserta didik, memberikan akses pada pembelajaran bahasa
Arab yang lebih interaktif, kolaboratif, dan mendukung peningkatan
kecakapan digital serta student agency dalam Kurikulum Merdeka.
Bagi pengembang kurikulum dan lembaga pendidikan, menjadi
rujukan dalam perumusan kebijakan dan penyelarasan standar
kurikulum yang mendukung literasi digital pada mata pelajaran
bahasa Arab.

Bagi penyusun dan penerbit buku ajar, menjadi dasar rekomendasi
peningkatan kualitas buku ajar melalui integrasi fitur digital dan
sumber belajar modern yang sesuai dengan kebutuhan zaman.

Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat menjadi rujukan metodologis
dan teoretis bagi penelitian lanjutan mengenai pengembangan buku
ajar, integrasi literasi digital, maupun inovasi pembelajaran bahasa

Arab di berbagai jenjang pendidikan.



BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui analisis konten

terhadap buku ajar Bahasa Arab MTs kelas VIII terbitan Kementerian Agama

dengan menggunakan digital literacy framework Belshaw, diperoleh beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan digital literacy framework Belshaw,
representasi elemen-elemen literasi digital dalam buku ajar secara umum masih
berada pada kategori rendah. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar
elemen literasi digital belum terepresentasikan secara sistematis dalam struktur
materi, aktivitas pembelajaran, maupun fitur pendukung yang terdapat dalam
buku ajar. Sebagian besar materi masih disajikan dalam format konvensional
berbasis teks, tanpa didukung oleh sumber belajar digital, media interaktif,
maupun aktivitas pembelajaran yang memanfaatkan teknologi secara terarah.
Dengan demikian, representasi elemen-elemen literasi digital yang ditemukan
masih bersifat implisit dan belum menjadi bagian yang dirancang secara
sistematis dalam penyusunan buku ajar.

Berdasarkan analisis delapan elemen literasi digital Belshaw, terdapat
perbedaan yang jelas antara elemen yang relatif kuat dan elemen yang lemah
dalam buku ajar. Adapun elemen yang kuat adalah cognitive, karena buku ajar
secara konsisten memfasilitasi peserta didik untuk memahami, mengolah, dan
menggunakan informasi yang berkaitan dengan materi bahasa Arab. Selain itu,
elemen communicative juga tergolong relatif kuat karena terdapat berbagai
aktivitas yang mendorong interaksi dan komunikasi antarpeserta didik,
meskipun masih berlangsung dalam konteks tatap muka dan belum
memanfaatkan media digital. Elemen cultural juga cukup tampak melalui
penyajian materi yang memuat konteks budaya Arab dan Islam sebagai bagian
dari pembelajaran bahasa. Sebaliknya, elemen yang lemah adalah constructive,

confident, creative, critical, dan civic. Kelima elemen tersebut hampir tidak
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ditemukan dalam bentuk aktivitas yang berbasis digital. Buku ajar belum
memberikan ruang yang memadai bagi peserta didik untuk menciptakan atau
memproduksi konten digital (constructive), menggunakan teknologi secara
mandiri dan percaya diri (confident), mengembangkan kreativitas melalui
pemanfaatan teknologi (creative), mengevaluasi dan mengkritisi informasi
digital (critical), maupun memahami etika dan tanggung jawab sebagai warga
digital (civic). Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa kekuatan buku ajar
terletak pada aspek kognitif, komunikasi, dan budaya dalam bentuk
konvensional, sedangkan kelemahannya terletak pada aspek produksi digital,
kreativitas, berpikir kritis, kemandirian digital, dan kewargaan digital.

. Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan buku ajar
bahasa Arab yang selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Rendahnya
representasi elemen constructive, confident, creative, critical, dan civic
menunjukkan perlunya penguatan pada aspek-aspek tersebut dalam
pengembangan buku ajar di masa mendatang. Oleh karena itu, pengembangan
buku ajar perlu diarahkan pada pengayaan materi pembelajaran yang terhubung
dengan sumber dan konteks digital, pengembangan aktivitas pembelajaran yang
mendorong eksplorasi, kolaborasi, dan produksi digital, serta penguatan
kompetensi literasi digital peserta didik sebagai bagian dari capaian
pembelajaran. Dengan demikian, buku ajar tidak hanya berfungsi sebagai
sumber informasi, tetapi juga sebagai sarana pengembangan student agency,
keterampilan abad ke-21, dan pembelajaran yang lebih kontekstual, adaptif,
serta relevan dengan perkembangan teknologi.

Sebagai rekomendasi pengembangan buku ajar bahasa Arab untuk masa
mendatang, penelitian ini menghasilkan Model Integratif Literasi Digital
Bahasa Arab (MILDA-BA). Model ini dibangun berdasarkan sintesis antara
digital literacy framework Belshaw, kebutuhan pembelajaran bahasa Arab, dan
tuntutan Kurikulum Merdeka. Model MILDA-BA terdiri atas tiga komponen
utama, yaitu komponen materi pembelajaran digital, komponen aktivitas
pembelajaran digital, dan komponen kompetensi literasi digital. Ketiga

komponen tersebut dirancang sebagai kerangka pengembangan buku ajar yang
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mengakomodasi dan memperkuat delapan elemen literasi digital Belshaw
secara sistematis ke dalam buku ajar bahasa Arab, sehingga dapat menghasilkan
buku ajar yang lebih interaktif, kontekstual, dan mendukung pengembangan
kompetensi peserta didik di era digital.

B. REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan,

terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diajukan sebagai berikut:

1. Bagi Pengembang Buku Ajar dan Kementerian Agama

Pengembang buku ajar, khususnya Kementerian Agama, perlu
mempertimbangkan pengembangan buku ajar bahasa Arab yang lebih
mengakomodasi elemen-elemen literasi digital sesuai dengan digital literacy
framework Belshaw, sehingga selaras dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-
21 dan implementasi Kurikulum Merdeka. Berdasarkan hasil penelitian ini,
Model Integratif Literasi Digital Bahasa Arab (MILDA-BA) direkomendasikan
sebagai salah satu alternatif acuan konseptual dalam pengembangan buku ajar
bahasa Arab. Namun demikian, model tersebut masih memerlukan pengujian
lebih lanjut, baik melalui penelitian pengembangan (Research and
Development) maupun implementasi empiris dalam proses pembelajaran,

sebelum dapat diterapkan secara lebih luas.

2. Bagi Guru Bahasa Arab
Guru diharapkan dapat mengembangkan pembelajaran yang tidak hanya
bergantung pada buku ajar, tetapi juga memanfaatkan berbagai sumber belajar
digital untuk memperkaya proses pembelajaran. Guru perlu berperan sebagai
fasilitator yang mendorong siswa untuk aktif dalam mengeksplorasi,
memproduksi, dan mengevaluasi informasi digital dalam bahasa Arab. Selain
itu, guru juga perlu mengembangkan aktivitas pembelajaran berbasis proyek
dan teknologi untuk meningkatkan keterlibatan dan kompetensi digital siswa.
3. Bagi Lembaga Pendidikan (Madrasah)
Madrasah perlu mendukung integrasi literasi digital dalam pembelajaran

dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, seperti akses
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internet, perangkat digital, serta pelatihan bagi guru dalam pemanfaatan
teknologi pembelajaran. Selain itu, lembaga pendidikan juga perlu mendorong
budaya literasi digital sebagai bagian dari ekosistem pembelajaran yang

berkelanjutan.

4. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan tidak hanya menjadi pengguna teknologi,
tetapi juga menjadi pembelajar aktif yang mampu memanfaatkan teknologi
secara produktif, kreatif, dan bertanggung jawab. Literasi digital harus
dikembangkan sebagai bagian dari keterampilan belajar mandiri yang

mendukung penguasaan bahasa Arab dalam konteks global.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih terbatas pada analisis konten buku ajar, sehingga
penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan studi lanjutan,
seperti:

- melakukan validasi Model MILDA-BA melalui expert judgment yang
melibatkan pakar pendidikan bahasa Arab, pengembangan bahan ajar,
kurikulum, dan literasi digital guna memperoleh masukan terhadap
kelayakan konseptual maupun operasional model

- penelitian pengembangan (Research and Development) buku ajar berbasis
literasi digital,

- eksperimen implementasi model MILDA-BA dalam pembelajaran bahasa
Arab pada berbagai jenjang pendidikan untuk menguji kepraktisan dan
efektivitasnya,

- serta kajian komparatif antara buku ajar konvensional dan buku ajar digital.
Penelitian lanjutan ini diharapkan dapat memperkuat temuan penelitian

serta memberikan kontribusi yang lebih luas dalam pengembangan pembelajaran

bahasa Arab berbasis teknologi.

C. PENUTUP
Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi literasi digital dalam buku ajar

bahasa Arab merupakan kebutuhan mendesak dalam menghadapi tantangan
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pendidikan di era digital. Melalui analisis yang komprehensif dan pengembangan
model MILDA-BA, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
dalam pengembangan buku ajar yang lebih relevan, adaptif, dan berorientasi pada
pengembangan kompetensi peserta didik secara holistik. Dengan demikian,
pembelajaran bahasa Arab tidak hanya berfungsi sebagai sarana penguasaan
bahasa, tetapi juga sebagai media untuk membentuk generasi yang literat digital,

kritis, kreatif, dan bertanggung jawab.
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